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Buku Materi Ekonomi Makro Islam merupakan pendalaman dari
Mata Kuliah Ekonomi Makro Islam. Buku materi ini membahas
tentang beberapa fenomena yang terkait dalam perekonomian
secara makro, khususnya dalam makro islam. Mata kuliah ini
membahas topik-topik ekonomi makro Islam meliputi Isu dan
pola kegiatan perekonomian, Falsafah ekonomi Islam,
Penghitungan pendapatan nasional, Pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi, Penawaran uang, Dinar dan dirham,
Inflasi, Kebijakan moneter, Kebijakan fiskal, Perdagangan luar
negeri, proteksi dan globalisasi, Sejarah perkembangan zakat,
Zakat dan kemiskinan, Perekonomian tertutup dan terbuka.
Evaluasi terhadap hasil belajar pada mata kuliah ini dapat
membekali pembaca dapat menjelaskan masalah-masalah
ekonomi makro yang menjadi perhatian ekonom Muslim,
menjelaskan aspek ekonomi makro dalam perspektif Isalam,
dan mengaplikasikan penerapan ekonomi makro Islam dalam
kehidupan ekonomi sehari-hari
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banyak terima kasih pada semua pihak yang telah membantu
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BAB 2 Falsafah Ekonomi Islam
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BAB5 Penawaran Uang
BAB 6 Dinar dan Dirham
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BAB 8 Kebijakan Moneter
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BAB 10 Perdagangan Luar Negeri
BAB 11 Sejarah Perkembangan Zakat
BAB 12 Zakat dan Kemiskinan
BAB 13 Ekonomi Terbuka dan Tertutup
BAB 14 Penutup

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan
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kata penulis mengucapkan terima kasih, mudah-mudahan buku ini
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BAB
ISU DAN POLA

KEGIATAN
PEREKONOMIAN

A. Pola Perdagangan Perekonomian Subsisten

Pada masa sekarang ini perdagangan secara barter tidak
banyak lagi digunakan. Pada kebanyakan perekonomian
subsisten, uang telah digunakan sebagai alat perantaraan dalam
tukar menukar. Apabila uang dalam digunakan dalam kegiatan
perdagangan dapat dilakukan dengan lancar. Dengan adanya
uang maka langkah yang harus di lakukan seseorang untuk
memperoleh barang menjadi lebih sederhana. Mereka hanya
perlu menjual hasil produksinya di pasar dan dengan
menggunakan uang yang di peroleh dari hasil penjualan
tersebut orang itu sekarang dapat membeli barang yang
diingininya. Dengan demikian “kesesuaian ganda dari
keinginan” bukan lagi syarat yang peruntuk mewujudkan
perdagangan.

B. Pola Kegiatan Ekonomi dalam Perekonomian Uang

Dalam membicarakan ciri-ciri dan pola kegiatan suatu
perekonomian uang akan di perhatikan dalam aspek berikut:
ciri-ciri perekonomian uang, dan peranan spesialisasi dalam
mengembangkan perdagangan.

Ciri-ciri perekonomian uang yaitu Suatu perekonomian
yang menggunakan uang sebagai perantara dalam kegiatan
tukar menukar (perdagangan) dikenal sebagai perekonomian
uang. Boleh dikatakan seluruh masyarakat yang terdapat di
dunia ini perekonomiannya mempunyai sifat-sifat yang dapat



BAB

FALSAFAH EKONOMI
ISLAM

A. Pengertian Falsafah Ekonomi Islam

Merujuk pada kata filsafat, ekonomi dan islam, maka
Filsafat Ekonomi Islam adalah satu bidang ilmu filsafat yang
mempelajari mengenai aktifitas ekonomi yang didasarkan nilai-
nilai islam. Selain itu ada juga yang mendefinisikannya dengan
“Upaya berpikir mendasar dan kritis untuk mendapatkan
gambaran menyeluruh tentang ekonomi islam (kegiatan
ekonomi yang islami dan ilmu ekonomi islam)”. Ada juga yang
mendefinisikannya dengan “Dasar dari sebuah sistem ekonomi
yang dibangun dengan filsafat ekonomi yang ada dapat
diturunkan tujuan-tujuan yang hendak dicapai, misalnya tujuan
kegiatan ekonomi konsumsi, produksi, distribusi, pembangunan
ekonomi, kebijakan moneter, kebijakan fiskal, dsb”. Filsafat
Ekonomi Islam didasarkan pada konsep triangle, yakni filsafat
Tuhan, manusia dan alam semesta. Kunci Falsafah Ekonomi
Islam terletak pada manusia dengan Tuhan, alam dan manusia
lainnya. Dimensi Filsafat Ekonomi Islam inilah yang
membedakan ekonomi islam dengan sistem ekonomi lainnya
yaitu kapitalisme dan sosialisme. Filsafat ekonomi yang islami,
memiliki paradigma yang relevan dengan nilai-nilai logis, etis
dan estetis berbasis islam yang kemudian difungsionalkan
kedalam tingkah laku ekonomi manusia.

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa salah satu
poin yang menjadi dasar perbedaan antara sistem ekonomi
Islam dengan sistem ekonomi lainnya adalah pada falsafahnya,
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BAB

PERHITUNGAN
PENDAPATAN NASIONAL

A. Sejarah Pendapatan Nasional

Pendapatan nasional memiliki arti khusus dilambangkan
dengan huruf Y. Perhitungan pendapatan nasional dilakukan
pertama kali oleh Sir William Petty di Inggris pada tahun 1665.
Ketika itu Petty menamakanya dengan “Pendapatan
Masyarakat” yang merupakan penjumlahan dari nilai upah
yang diterima oleh masyarakat dan nilai pendapatan yang
diterima oleh negara dalam waktu setahun. Yang disebut
terakhir ini bersumber dari perolehan sewa, bunga, dan
keuntungan perusahaan negara. pendapatan masyarakat
sekaligus juga merupakan pengeluaran masyarakat, yaitu
pengeluaran konsumsi masyarakat dan surplus pendapatan
yang tidak dikonsumsi. Dengan kata lain, pendapatan
masyarakat yang ditaksir oleh Sir William Petty saat itu sudah
menggunakan pendekatan pendapatan dan pendekatan
pengeluaran. Penaksiran yang lebih sistematik dikerjakan oleh
Gregory King pada tahun 1696. Pada waktu itu, King
menambahkan nilai investasi sebagai salah satu unsur
pendapatan nasional.

Negara kedua yang menghitung pendapatan nasional
adalah Perancis. Perhitungan pendapatan nasional dilakukan
pertama kali oleh Pierre le Pesant de Boisguillebert pada tahun
1690an. Pada awal tahun 1700an Marshall Vauban
menyempurnakan perhitungan dengan perluasan cakupan.
Menjelang akhir abad ke-18 Francois Quesnay dan sejumlah
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BAB

A.

40

PERTUMBUHAN DAN
PEMBANGUNAN
EKONOMI

Pertumbuhan Ekonomi

Pada dasarnya, masih banyak perdebatan dari kalangan
ekonom dalam mengukur suatu aktivitas perekonomian yang
berdampak secara langsung dan benar- benar menggambarkan
aktivitas perekonomian secara riil. Banyak ekonom yang
mengukur hal tersebut dengan tingkat pertumbuhan ekonomi,
beberapa ekonom lainnya ada yang memasukkan unsur
lingkungan sebagai pengukuran aktivitas perekonomian dan
menyebutnya dengan istilah green economy dan kalangan lainnya
ada yang menggunakan tingkat kesejahteraan dan pendapatan
riil masyarakat sebagai ukuran aktivitas perekonomian.

Perdebatan dari kalangan ekonom tersebut, juga telah
membentuk khazanah dalam ruang lingkup ekonomi menjadi
sangat luas dan sangat bermanfaat untuk kita telaah dan pelajari
secara seksama, sejatinya perdebatan tentang pertumbuhan
ekonomi sendiri sudah muncul lama dan menghasilkan hasil
yang berbeda-beda tergantung pada aliran yang diikuti.
Pertumbuhan ekonomi adalah masalah ekonomi jangka
panjang, hal ini menyangkut tentang kualitas sumber daya
manusia, ketersediaan sumber daya alam dan proses terjadinya
output sehingga menjadi pendapatan bagi masyarakat. Proses
yang terjadi dalam aktivitas ekonomi akan berlangsung secara
terus menerus. Proses tersebut akan menghasilkan pertambahan
pada jumlah dan produksi barang industri, perkembangan
infrastruktur dan pertambahan produksi dari kegiatan- kegiatan
ekonomi. Pengukuran tersebut akan sangat sukar ditentukan



BAB

PENAWARAN UANG

A. Pengertian Penawaran Uang

Pada hakikatnya, penawaran uang adalah jumlah uang
yang tersedia dalam suatu perekonomian. Kita telah mengenal
kebijakan moneter yaitu kebijakan yang bertujuan untuk
mengatur penawaran uang atau mengatur jumlah uang yang
beredar. Dalam arti sempit, jumlah uang yang beredar
merupakan seluruh uang kartal (uang tunai) yang dipegang
masyarakat dan uang giral yang dimiliki perseorangan pada
bank- bank umum. Dalam arti luas jumlah uang yang beredar
merupakan uang kartal dan giro yang dipegang masyarakat,
juga termasuk deposito berjangka dan tabungan dan deposito
berjangka ini dapat diubah menjadi uang tunai/ uang kartal.
Sedangkan dalam arti paling luas, jumlah uang yang beredar
juga termasuk uang yang disimpan dilembaga keuangan lain
bukan bank (bukan bank umum dan bank tabungan) asalkan
memenubhi syarat sebagai uang, yaitu harganya tetap dan dapat
diterima masyarakat secara umum (misalkan lembaga
pembiayaan, asuransi, dan pegadaian.

Jadi penawaran uang merupakan tugas bank Indonesia
untuk mengendalikannya. Tiga pelaku berkaitan dengan jumlah
uang yang beredar antara lain bank sentral, bank umum dan
sektor swasta domestik. Ada beberapa Teori Penawaran uang,
yaitu:
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BAB

DINAR DAN DIRHAM

A. Pengertian Dinar dan Dirham

Kata “Dinar” bukanlah berasal dari bahasa Arab, tetapi
berasal dari bahasa Yunani dan Latin. Secara bahasa, Dinar
berasal dari kata Denarius (Romawi Timur), yaitu nama untuk
emas cetakan. dan Dirham berasal dari bahasa Aramaic- Persia
yaitu dari kata Drachma (Persia), yaitu nama untuk perak
cetakan. Dalam versi lain dikatakan Dirham diambil dari uang
perak “Drahms”,yang digunakan orang-orang Sassan di Persia.
Drahms telah diambil dari nama uang perak “Drachma” yang
digunakan oleh orang-orang Yunani.

Menurut hukum Islam uang Dinar yang dipergunakan
adalah setara 4,25 gram emas 22 karat dengan diameter 23
milimeter. Standar ini telah ditetapkan pada masa Rasulullah
dan dipergunakan oleh World Islamic Trading Organization
(WITO) hingga saat ini. Sedangkan uang Dirham setara dengan
2.975 gram perak murni. Dinar dan Dirham adalah mata uang
yang berfungsi sebagai alat tukar baik sebelum datangnya islam
maupun sesudahnya. Dinar dan dirham adalah standar ukuran
yang dibayarkan sebagai pertukaran komoditas dan jasa.
Keduanya adalah unit hitungan yang memiliki kekuatan pada
bendanya bukan pada perbandingan dengan komoditas atau
jasa, karena segala sesuatu tidak bisa menjadi nilai harga pada
keduanya.
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INFLASI

A. Pengertian Inflasi

Secara umum, inflasi diartikan sebagai kenaikan tingkat
harga umum yang berlangsung secara terus menerus dalam
periode tertentu. Samuelson (2001) memberikan definisi bahwa
inflasi merupakan suatu keadaan dimana terjadi kenaikan
tingkat harga umum, baik barang-barang, jasa-jasa maupun
faktor-faktor produksi. Definisi tersebut menunjukkan keadaan
melemahnya daya beli yang diikuti dengan semakin merosotnya
nilai riil (intrinsik) mata uang suatu negara. Menurut Boediono
(1994:155), definisi inflasi adalah kecenderungan dari
hargaharga untuk menaik secara umum dan terus menerus.
Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak disebut
inflasi. Kenaikan harga-harga yang sifatnya hanya sementara,
biasanya karena musiman, seperti menjelang hari raya, bencana,
dan sebagainya, juga tidak bisa disebut inflasi.

Menurut Lerner (Gunawan, 1995), inflasi adalah keadaan
dimana terjadi kelebihan permintaan (excess demand) terhadap
barang dan jasa secara keseluruhan. Sedangkan menurut
Sukirno (1998), inflasi merupakan suatu proses kenaikan harga-
harga yang berlaku secara umum dalam suatu perekonomian.
Sementara itu Mankiw (2000) menyatakan bahwa inflasi
merupakan peningkatan dalam seluruh tingkat harga. Dari
pengertian tersebut dapat dianalisis bahwa telah dikatakan
inflasi jika:
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KEBIJAKAN MONETER

A. Pengertian Kebijakan Moneter

Kebijakan moneter adalah upaya mengendalikan atau
mengarahkan perekonomian makro ke kondisi yang diinginkan
(yang lebih baik) dengan mengatur jumlah uang beredar. Yang
dimaksud dengan kondisi yang lebih baik adalah meningkatnya
output keseimbangan dan terpeliharanya stabilitas harga (inflasi
terkontrol). Melalui kebijakan moneter pemerintah dapat
mempertahankan, menambah, atau mengurangi jumlah uang
beredar dalam upaya mempertahankan kemampuan ekonomi
untuk tumbuh, sekaligus mengendalikan inflasi. Jika yang
dilakukan adalah menambah jumlah uang beredar, maka
kebijakan yang diambil adalah kebijakan ekspansif, sedangkan
kebijakan moneter kontraktif dilakukan dengan mengurangi
jumlah uang beredar atau yang dikenal dengan kebijakan uang
Kketat.

Kebijaksanaan moneter adalah salah satu alat untuk
mengatur permintaan agregate melalui pengaturan jumlah uang
beredar. Kebijaksanaan moneter merupakan tindakan yang
dilakukan oleh otoritas moneter (biasanya bank sentral) untuk
mempengaruhi jumlah uang beredar dan kredit pada gilirannya
akan mempengaruhi kegiatan ekonomi masyarakat, Tujuan
kebijaksanaan moneter terutama untuk stabilisasi ekonomi yang
dapat diukur dengan kesempatan kerja, kestabilan harga serta
neraca pembayaran internasional yang seimbang.
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KEBIJAKAN FISKAL

A. Pengertian Kebijakan Fiskal

Kebijakan Fiskal adalah suatu kebijakan ekonomi dalam
rangka mengarahkan kondisi perekonomian untuk menjadi
lebih baik dengan jalan mengubah penerimaan dan pengeluaran
pemerintah. Dari sisi pajak jelas jika mengubah tarif pajak yang
berlaku akan berpengaruh pada ekonomi. Jika pajak diturunkan
maka kemampuan daya beli masyarakat akan meningkat dan
industri akan dapat meningkatkan jumlah output. Sebaliknya
kenaikan pajak akan menurunkan daya beli masyara- kat serta
menurunkan output industri secara umum. Dalam literatur
klasik, terdapat beberapa perbedaan pandangan mengenai
kebijakan fiskal, terutama menurut teori Keynes dan teori klasik
tradisional ~(Nopirin, 2000). Pada prinsipnya Keynes
berpendapat bahwa kebjakan fiskal lebih besar pengaruhnya
terhadap output daripada kebijakan moneter. Hal ini didasarkan
atas pendapatnya bahwa, pertama elastisitas permintaan uang
terhadap tingkat bunga kecil sekali (extrim-nya nol) sehingga
kurva IS tegak. Kebijakan fiskal yang ekspansif akan menggeser
kurva IS kekanan sehingga output meningkat. Sedangkan
ekspansi moneter dengan penam- bahan jumlah uang beredar
pada kurva IS yang tetap tidak akan berpengaruh terhadap
output. Hal ini menunjukkan bahwa kebi jakan fiskal akan lebih
efektif dibandingkan dengan kebijakan moneter.
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PERDAGANGAN LUAR

1 O NEGERI

A. Perdagangan Luar Negeri
1. Pengertian Perdagangan Luar Negeri

Perdagangan luar negeri adalah perdagangan yang
terjadi di luar negeri, kegiatan perdagangan luar negeri ini
tergantung pada keadaan pasar hasil produksi maupun pasar
faktor produksi, masing-masing pasar yang saling
berhubungan satu dengan lain yang dapat mempengaruhi
pendapatan ataupun kesempatan kerja. Selain itu,
permintaan akan sesuatu barang ditentukan oleh pendapatan
kita dapat menduga bahwa ada hubungan antara
pendapatan satu negara dengan pembelian barang luar
negeri (impor). Jika pendapatan naik, maka pembelian
barang-barang dan jasa (dari dalam Negeri maupun impor)
dapat mengalami kenaikan ada 3 aspek dari peranan
perdagangan luar negeri dalam perekonomian yaitu:

a. Keuntungan yang dapat di peroleh sesuatu Negara dari
melakukan perdagangan luar negeri.

b. Kebujakan membatasi perdagangan dan proteksi dalam
perdagangan luar negeri.

c. Mengenai globalisasi. Berdagang dengan negara lain
kemungkinan dapat memperoleh keuntungan, yakni
dapat membeli barang yang harganya lebih rendah dan
mungkin dapat menjual keluar negeri dengan harga yang
relative lebih tinggi. Perdagangan luar negeri sering
timbul karena adanya perbedaan harga barang di
berbagai negara. Perbedaan harga inilah yang menjadi
pangkal timbulnya perdagangan antar negara. Dan
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SEJARAH
1 1 PERKEMBANGAN ZAKAT

A. Pengertian Zakat

Al-Zakah berasal dari kata =zaka. Ibn Manzhur
menyebutkan dua definisi alZakat. Pertama, al-Zakah bermakna
al-shalah (kesalehan) dengan empat beentuk kata kerja yaitu
zaka, zakiya, zakka, dan tazakka. Kedua, al-Zakah bermakna
zakat harta atau penyucian harta dengan satu bentuk kata kerja
yaitu zakka. Al-Zakah adalah harta yang dikeluarkan untuk
menyucikan harta itu dengannya. Zakat menurut Bahasa berarti
“tumbuh dan bertamba”. Sedangkan zakat menurut istilah
agama islam zakat ialah ukuran atau kadar harta yang harus
dikeluarkan oleh pemiliknya untuk diserahkan kepada
golongan atau orang-orang tertentu yang dikeluarkan dari orang
yang telah dikenal kewajiban untuk mengeluarkan zakat.

B. Syari’at Zakat Pra-Rasulullah

Salah satu misi al-Qur'an adalah sebagai informasi
tentang sejarah ummat kenabian Muhammad saw. Menurut
Nuruddin Mhd. Ali, “kewajiban zakat telah disyariatkan kepada
nabi dan rosul sebagaimana telah dilaksanakan oleh nabi
Ibrahim as, dan Nabi ismail as. Bahkan terhadap bani israil, umat
Nabi Musa as, syariat zakat telah diteraplan. Demikian pula
terhadap umat Nabi isa as, ketika beliau masih dalam buaian. Ini
berdasarkan pada al-Qur’an surat al-Anbiya” ayat 73 untuk
persoalan zakat dalam syari’ah Nabi Ibrahim as, pada surat
Maryam ayat 55 untuk persoalan zakat dalam syari’ah Nabi
Isma’il as, pada surat al-Baqarah ayat 83 untuk persoalan zakat
dalam syari’ah Nabi Musa as, atas Bani Israil, pada surat
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ZAKAT DAN ZAKAT

1 2 KEMISKINAN

A. Konsep Zakat
1. Pengertian Zakat

Menurut jurnal Ali Ridlo mengatakan bahwa zakat
secara etimologi dalam kitab Mu'jam Wasit seperti yang
dikutip oleh Dr. Yusuf Qardawi, adalah kata dasar yang
berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik. Bahwa sesuatu itu
dikatakan zaka, yang berarti tumbuh dan berkembang, dan
seorang itu dapat dikatakan zaka, yang berarti bahwa orang
tersebut baik. Mengutip pendapat Sulaiman Rasjid bahwa
zakat secara terminologi adalah kadar harta yang tertentu,
yang diberikan kepada yang berhak menerimanya, dengan
beberapa syarat. Setiap muslim diwajibkan mengeluarkan
zakat apabila telah cukup memenuhi syarat wajib zakat yang
kemudian diserahkan kepada mustahiq.

Sedangkan menurut jurnal Shidqi Ahyani mengatakan
bahwa zakat Zakat secara bahasa berarti tumbuh dan
berkembang, berkah dan banyaknya kebaikan, sedangkan
menurut terminologi syara’ adalah kadar harta tertentu yang
diberikan kepada orang yang berhak menerimanya dengan
beberapa syarat yang sudah ditetapkan.

(Abu Bakar, n.d: 172). Zakat tidak hanya
mengantarkan pada tumbuh dan kembangannya harta
benda, melainkan dapat pula melipat-gandakan pahala.
Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999, menyatakan bahwa
zakat merupakan harta yang wajib disisihkan oleh orang
Muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan
kepada yang berhak menerimanya. (Zahari, 2010: 201).
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1 3 DAN TERTUTUP

A.

180

EKONOMI TERBUKA

Pengertian dan Ruang Lingkup Perekonomian Tertutup
dengan Kebijakan Pemerintah

Analisis pendapatan nasional pada perekonomian
tertutup dengan kebijakan pemerintah membagi aktivitas
perekonomian dalam 3 pelaku utama, yaitu rumah tangga
(household), perusahaan (firm), dan pemerintah (government).
Dengan kata lain dalam perekonomian tersebut terdapat campur
tangan pemerintah melalui pengeluaran konsumsi pemerintah.
Adanya unsur pemerintah menimbulkan dua konsekuensi
perhitungan pendapatan nasional, yaitu dari sudut pengeluaran
memunculkan  pengeluaran  pemerintah  (government
expenditure) dan dari sudut penerimaan memunculkan
komponen pajak (tax). Sisi pengeluaran dalam perekonomian ini
terdiri dari pengeluaran rumah tangga, pengeluaran
perusahaan, dan pengluaran dari sektor pemerintah. Kemudian
dari sisi pendapatan mengggambarkan pendistribusian
pendapatan oleh rumah tangga untuk pengeluaran konsumsi,
pengeluaran untuk membayar pajak pada sektor pemerintah
dan sisanya ditabung. Apabila pemerintah memberikan subsidi
atau tunjangan lainnya pada sektor rumah tangga, maka subsidi
atau tunjangan lainnya ini ditambahkan kepada masyarakat.
Atau dengan kata lain pendapatan masyarakat akan bertambah
apabila terdapat subsidi atau tunjangan lainnya yang diberikan
oleh sektor pemerintah. Perhitungan pendapatan dari sudut
pengeluaran menjadi: Y= C+I+G Dimana: C=consumtion
(pengeluaran yang dilakukan rumah tangga) I=investmen
(pengeluaran yang dilakukan perusahaan) G-government
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1 4 PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perekonomian wuang vyaitu Suatu perekonomian yang
menggunakan uang sebagai perantara dalam kegiatan tukar
menukar (perdagangan) dikenal sebagai perekonomian
uang. Boleh dikatakan seluruh masyarakat yang terdapat di
dunia ini perekonomiannya mempunyai sifat-sifat yang
dapat digolongkan sebagai perekonomian uang. Namun
demikian sampai di mana pentingnya uang di dalam tiap-
tiap masyarakat tersebut adalah berbeda dari satu
masyarakat ke masyarakat lainnya.
Spesialisasi dapat didefinisikan sebagai keunggulan yang
dimiliki oleh satu wilayah (negara) dalam mengandalkan
sumber daya. Adapun tujuan dari pemanfaatan spesialisasi
ini dengan sebaik-baiknya adalah agar mendapatkan
keuntungan bagi negara (wilayah) yang melakukan
spesialisasi dalam sistem perekonomiannya baik dalam
sektor barang dan jasa. Tujuan utama dalam perdagangan
internasional =~ adalah  untuk  memperoleh  uang
masuk/untungdengan aplikasi spesialisasi.
Mengenai perdagangan internasional sendiri, agama islam
telah melakukan upaya tersebut dalam meningkatkan
kualitas perekonomian islam secara global. Hal ini terbukti
dari gigihnya pedagang Arab yang melakukan perniagaan ke
berbagai penjuru negeri. Seperti yang telah dicatatkan oleh
sejarah, pedagang Arab telah sampai ke Gujarat (India), Cina,
bahkan Nusantara. Dalam pembahasan ekonomi mikro,
perdagangan yang dilakukan mungkin hanya sebatas taraf
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